ABSTRAK

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN POLITIK
JURUSAN HUBUNGAN INTERNASIONAL
KONSENTRASI ASIA PASIFIK

NUR FAIDAH ANDRIYANI

20110510314

StrategiUnited Nations Interim Security ForAbyei (UNISFA) DalamPenyelesaianKonflik
Kota AbyeiAntara Sudan Dan Sudan Selatan

TahunSkripsi:2017+ 77hlm + 1 gmbr
DaftarPustaka : 11buku + 4 Jurnalllmiah + 9 Internet

Konflik perebutan wilayah di Sudan sudah terjadi sangat lama hampir 30 tahun dan belum
adanya penyelesaian dari PBB. Pecahnya konflik perebutan wilayah Abyei, PBB memberikan
bantuan keamanan untuk membantu dalam menjaga keamanan dan ketertiban di wilayah
Abyei sehingga tidak adanya saling serang antara tentara sudan dan sudan selatan. Dalam
menjalanjalankan mandatnya Strategi yang digunakan UNISFA dalam menjalankan
mandatnya dengan membentuk zona aman dan menjaga agar tentara sudan dan sudan selatan
tidak menguasai wilayah abyei. UNISFA juga menjadi pihak ketiga untuk memberika ruang
sudan dan sudan selatan melakukan negoisasi genjatan senjata, mediasi untuk menyelesaikan

batas wilayah antar kedua negara tersebut.
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Conflict over territory in Sudan has occurred for almost 30 years and there has been no
United Nation resolution. The outbreak of Abyei territorial seizure, the United Nation
provides security assistance to assist in maintaining security and order army and the Southern
Sudan. The strategy used by UNISFA in carrying out South Sudan not control the Abyei
region. UNISFA is also a third party to mediation to resolve the boundary between the two
countries.Keeping the flashpoint border security between north and south Sudan by some
military soldiers from some UNISFA members. Facilitate the delivery of humanitarian

assistance in the border secured zone or "14 miles area".
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